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BADB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Gagasan

Isi sebuah karya seni pasti mengalami perubahan seiring berjalannya
waktu. Jika konsep-konsep dalam karya seni mempunyai kaitan erat dengan
tujuan dan kepentingan manusia, perubahan fundamental dalam situasi historis
akan mendorong manusia untuk menengok kembali segala realitas dengan
persepsi baru.

Manusia memilikt kedudukan di bumi in1; cara kerja dan kesenangannya
tidak lagi bergantung pada otoritas eksternal, tetapi pada aktifitas rasionalnya
sendiri yang bebas. Manusia merupakan subyek yang berfikir, oleh karena itu
setiap bentuk pemikiran dan aktifitas harus dimulai dari manusia. “Gnreuthi
seuthon”, kenalilah dirimu sendiri — demikianlah Sokrates pertama kali
mendengungkan titik tolak manusia." Manusia telah melalui periode di mana ia
menjadi korban dari kekuatan alam dan sosial. Akan tetapi mulai sekarang dan
seterusnya, perjuangan manusia dengan alam dan organisasi sosial harus
dibimbing oleh kemajuan pengetahuannya sendiri. Dunia menjadi tatanan rasio
(order of rasio).”

Manusia yang menjadi subyek otonom dan dalam perspektifnya, dunia
merupakan tatanan rasio, merupakan manusia yang telah mengalami ‘kesadaran

reflektif’. Penekanan yang sangat penting terletak pada ‘kesadaran reflektif”, hal

" Endang Daruni Asdi dan A Husnan Aksa. Fi/suj=lt/sul Dunia Dalam Gambar (Y ogyakarla:

Karya Kencana, 1981). him. 222.
? Herbert Marcuse, Kasio Dan Revolosi: Menyuguhkan Kembali Doktrin Hegel untuk Umum

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004)_him. 3
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reflektif’. Penekanan yang sangat penting terletak pada ‘kesadaran reflektif’, hal
in1 untuk membedakan manusia yang dalam aktifitasnya hanya dipengaruhi oleh
kesadaran yang bersifat pragmatis. Melalui kesadaran tersebut, setiap manusia
dapat merefleksikan hidupnya akan realitas dan kebenarannya melalui suatu
bentuk harapan. Kesadaran merupakan gerak arus sejarah manusia, sebab melalui
kesadaran tersebut, individu maupun masyarakat dapat mewujudkan ataupun
menegasikan harapannya.

Harapan ini dapat dilihat sebagai secbuah optimisme manusia, manusia
yang optimis merupakan manusia yang percaya kepada dogma gerak kemajuan
berkesinambungan. Manusia yang optimis hidup cukup sejahtera, setidaknya
untuk suatu saat. Manusia yang pesimis sebenarnya tidak terlalu berbeda dengan
manusia = optimis, namun manusia pesimis cenderung kurang mempunyai
kepedulian. Harapan dalam pengertian optimisme maupun pesimisme, selalu
berdasarkan dengan adanya kepercayaan. Mempercayai berarti menantang,
memikirkan yang tidak terpikirkan, namun sekaligus bertindak dalam batas-batas
kemungkinan realistis, memang sebuah paradoks jika manusia mengharapkan
kehadiran Sang Penyelamat setiap harinya, namun bukan berarti kehilangan
kepercayaan jika penyelamat tersebut tidak datang pada waktu yang ditentukan,
begitulah harapan hadir. Harapan bukan sebuah kepasifan’menunggu’ tapi juga
bukan pemaksaan yang tidak realistis terhadap keadaaan.” Dari pernyataan
tersebut dapat diartikan bahwa untuk mencapai harapan yang ada dalam dirinya,

maka manusia harus berbuat, bertindak dan mewujudkannya.

¥ Erich Fromm, Revolusi Harapan (Yogyakarla: Pustaka Pelajar, 1996), him. 56.
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Pada akhirnya harapan memang tidak dapat dipisahkan dengan identitas
dan aktivitas manusia. Dengan kesadaran reflektif, manusia akan menemukan
sebuah dunia yang terbentuk menurut otoritasnya, sehingga segala persoalan yang
terjadi tidak perlu meniadakan keberadaan manusia itu sendiri. Lewat kesadaran
ini pula, seni menjadi unsur yang sangat penting, karena seni yang sadar adalah
seni yang tidak pernah melarikan diri dari permasalahan atau nilai-nilai
kemanusiaan yang hakiki.

Permasalahan selalu muncul dalam setiap peradaban manusia dan telah

. ada sejak peradaban tersebut ada. Manusia urban merupakan sekelompok manusia
yang hidup tanpa adanya jarak dengan manusia non-urban. Keidentikan manusia
urban terkadang dipersepsikan dari struktur dan strata sosial masyarakat,
walaupun pada hakekatnya perbedaan yang nyata antara masyarakat urban dan
non-urban terletak di dalam struktur intelektual dan rasio manusia dalam
spesifikasi kesadaran reflektif.

Problema yang terjadi dalam masyarakat memang merupakan bagian dari
berbagai persoalan manusia secara menyeluruh, termasuk keberadaan masyarakat
urban. Di era globalisasi ini terdapat pembagian masyarakat yang berdasarkan
ckonominya, bukan berdasar esensi manusia yang berupa kesadaran reflektif yang
terdapat dalam dirinya. Pengaruh globalisasi yang membuat sebagian manusia
berada pada satu tingkatan kelas tertentu dan manusia lainnya pada tingkatan yang
berbeda, memang tidak dapat dipertentangkan. Globalisasi yang dapat membentuk
permasalahan tersendiri termasuk terciptanya masyarakat urban, bukanlah

merupakan permasalahan suatu perdagangan bebas yang berdasarkan pada tatanan
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ckonomi, tetapi juga merupakan persoalan mengenai pandangann hidup yang
meremehkan diri mereka yang kuat terhadap mereka yang lemah. Globalisasi
tampaknya perlu dikritik sebagai paradigma dari mereka yang kuat dan berkuasa
yang tak pernah bisa membebaskan diri dari nafsu untuk menjarah yang miskin.’

Manusia yang belum dapat mengikuti perputaran rasio modern ini akan
mengalami dua keadaan yang paradoksal. Pengaruh signifikan yang dapat
dirasakan manusia tersebut adalah keadaan frustasi. Frustasi ini akan
mengakibatkan manusia  untuk memaksimalkan dirinya dalam dua bentuk
pelarian yaitu membuat segala sesuatunya menjadi privat atau merambah alam
sejadi-jadinya, sehingga terjadi sub-urbanisasi.” Urbanisasi memang berkaitan erat
dengan situasi yang telah dihasilkan oleh medernitas. Modernitas dalam berbagai
kasus mémang mampu membawa manusia dalam ‘perkembangan’, akan tetapi
modernitas  juga menciptakan kesenjanpan sosial  dan  berbagai  bentuk
keterasingan bagi mereka yang belum siap atau mampu menerimanya, seperti
keterasingan diri dan  keterasingan dalam  pekerjaan. Keterasingan - dalam
pekerjaan adalah dasar segala kerterasingan manusia, karena menurut Karl Marx,
pekerjaan adalah tindakan manusia yang paling dasar; dalam pekerjaan manusia
membuat dirinya menjadi nyata.”

Masyarakat urban yang berada di sckitar penulis merupakan masyarakat
yang tercerabut dari sistem produksi subsisten, yang setidaknya masih

menemukan tempat — kendati malang — global sepanjang waktu. Kelompok

% Sindhunata, “Dilema Globalisasi” dalam /sasis No. (1- 02 Tahun Ke-52, Januari-Februari, him.5.
* Sri Sultan Hamengkubuwono X, “Demokrasi Kota Yang Sejati™ dalam Kahare Jogja. Edisi X1
15 Mei-15 Juni him. 15.

® Franz Magnis — Suseno, Pemikiran Karl Marx Dart Sostalisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 1999). him. 89.
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masyarakat éepem’ ini memicu terjadinya berbagai fenomena baru dalam
pemenuhan kesejahteraannya yang menurut penulis sangat menarik untuk
dicermati, seperti membengkaknya pengangguran, maraknya kasus bunuh diri,
krim inalita.s, semakin banyaknya gelandangan, sakit jiwa, stres, perjudian — togel,
ramainya paranormal, prostitusi liar dan sebagainya.

Kompleksitas permasalahan masyarakat urban yang penulis jadikan tema
ini merupakan implementasi ambiguitas globalisasi. Masyarakat ini tertelan oleh
gerakan arus rasio yang kuat menekan dalam muaranya yang berbentuk
globalisasi. Globalisasi, apa pun artinya, masyarakat ini merupakan kelompok
vang tidak terperhatikan, yang harus berjuang untuk bertahan hidup dengan
keterbatasan fasilitas hidup; minimnya pendapatan, rendahnya penguasaan iptek,
hilangnya makna-makna kultural, status tradisional tergilas oleh progresivitas
globalisasi, yang sakral menjadi profan. Segala yang ada bertumpang tindih
hingga menjarah manusia dari kesadaran rcflektifnya.

Eksistensi masyarakat urban dengan segala peﬂnasalahannya bescrta
keadaannya bagi penulis merupakan kebenaran sebuah realitas yang penting dan
menarik untuk dicermati secara kritis dan mendalam sebelum kemudian
direpresentasikan dalam karya seni lukis. ‘Menghadirkan kembali’ serta
‘membuat diketahui’ itulah tugas seorang seniman terutama pelukis. Pelukis
menciptakan sebuah ilusi, gambar, berupa ruang virtual. Material dalam ruang

virtual ini sudah ada sebelumnya, dan dengan ruang virtual itulah pelukis
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menciptakan ilusi ruang yang merupakan sesuatu yang baru, yang dalam
pengertian sebelumnya tidak pernah ada.’
“Biarlah para pelukis muda, karena itu, mulai seawal mungkin untuk
mempelajari gambar—gambar ilahiah ini, dan mempelajarinya setiap hari
dalam hidupnya, jika ia tidak akan pernah sempat merenungkannya...
Pelukis harus menggunakan kamera obscura seperti para naturalis dan
astronom memanfaatkan mikroskop dan teleskop; di mana segenap
peralatan ini sama-sama menyumbang untuk membuat alam diketahui dan
dihadirkan kembali.”®
Memandang dan merenungi pernyataan yang ditulis oleh Franceso
Algarotti di dalam buku Aaron Scharf tersebut, penulis merasa ikut berkewajiban
menghadirkan kembali setiap bentuk kompleksitas permasalahan masyarakat
urban didalam ruang virtual yang baru (karya seni lukis), dengan harapan
keberadaan masyarakat urban beserta kompleksitasnya dapat lebih dikenal,
dimengerti serta diperhatikan. Selain itu penulis juga mengajak individu atau

masyarakat untuk menjadi jujur pada diri sendiri, scbab dengan kejujuran manusia

akan selalu dekat dengan kesadaran reflektif serta harapan-harapannya.

B. Rumusan Masalah

Dengan mengamati dan menghayati fenomena masyarakat sekitar, penulis
mencoba memaknai peristiwa, rutinitas, aktivitas, tingkah laku, pola kerja sebagai
unsur-unsur yang, saling berkaitan erat dengan kesadaran individu ataupun sosial
dalam usaha menggapai harapannya, yang juga tidak lepas begitu saja dari

permasalahan globalisasi dunia modern. Masalah inilah yang selanjutnya menjadi

" Jakob Sumardjo, ibid , him. 68
¥ Aaron scharf, Art and Photograph (London: Penguin. 1968). him. 23,
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inti materi persoalan yang akan dijadikan sebagai satu wilayah penciptaan karya

seni lukis.

C. Tujuan dan Manfaat

Sebagai bagian dari masyarakat urban itu sendiri, dengan mengangkat
permasalahan masyarakat urban dalam penciptaan karya seni lukis, beserla
harapan-harapan di antara kompleksitas, rutinitas, kegiatan masyarakat sehari-
hari, penulis ingin dapat menghadirkan hal-hal positif yang bermakna dan

bermanfaat bagi siapa saja.

Tujuan penulis dalam merepresentasikan masalah ini adalah keinginan
untuk menghadirkan kembali, sebagai bentuk sosialisasi permasalahan yang
seringkali kurang mendapat atau menghilang dari pusat perhatian. Sudut pandang
akan adanya ‘harapan’ dalam kompleksitas masyarakat urban, merupakan upaya
penulis guna menandai sebuah esensi yang terkandung dalam problematika sosial,
yang, bukan tidak mungkin menjadi terlupakan oleh kesadaran kita. Penulis juga
bermaksud menjadikan masalah ini sebagai sarana untuk merefleksi kesadaran
diri sendiri, individu atau masyarakat terhadap lingkungan yang menjadi tempat
tinggal. Tujuan yang lain-ialah ingin mengaktualisasikan masalah kesadaran
manusia akan harapan sebagai sebuah fakta yang dapat dijadikan materi pelajaran
untuk bersikap kritis, progresif serta peduli dengan segala hal yang ada di
sekeliling kita.

Manfaat yang dapat diambil dari masalah yang ditransformasikan dalam

karya seni lukis ini, selain sebagai media penyelesaian Tugas Akhir, problema ini
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juga berguna untuk memicu ketertarikan penulis dalam menelusuri persoalan
masyarakat urban secara cermat dan lebih mendalam. Dengan demikian, secara
tidak langsung penulis dapat belajar merefleksi diri, untuk lebih kritis, peka serta
lebih bersungguh-sungguh dalam memandang serta mengambil sikap pada setiap
masalah. Hal ini berasumsi pada proses pematangan diri, dalam mengembangkan
kretivitas berkesenian, baik secara intuitif maupun rasional, sehingga kedewasaan
dalam menghadirkan konsep-konsep serta visualisasi karya seni pun dapat lebih
terbentuk. Selain itu penulis berharap agar karya-karya yang berlatar
permasalahan harapan dari masyarakat urban ini, bermanfaat sebagai salah satu
materi tambahan dalam perbendaharaan apresiasi karya seni. Terlebih lagi,
seandainya apresiasi masyarakat atau audiens terhadap karya seni dapat tercipta
secara kondusif, maka tidaklah berlebihan apabila sebuah karya seni juga berguna
untuk membangun kepekaan, kesadaran audiens atau masyarakat dalam berbagai

masalah sosialnya.

D. Makna Judul

Pembatasan definisi dari judul yang diangkat penulis sangat diperlukan,
karena setiap kata dalam judul tersebut dapat memberikan makna serta interpretasi
tersendiri., Judul yang diangkat penulis adalah “Manusia Dan Harapan:
Kompleksitas Masyarakat Urban.” Untuk mempermudah alur pemikiran dalam
mendefinisikan atau memaknai setiap kata dalam judul tersebut, penu]is mengacu

pada beberapa pengertian yang menurut penulis cukup relevan dengan konteks

Judul yang diangkat.
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Manusia:
— Manusia sebagai makhluk yang sadar, mampu berfikir,
berkehendak dan merasa.’
~  Manusia sebagai makhluk yang berharap (homo esperans)'.
Harapan:
— Keinginan supaya sesuatu terjadi."
Kompleksitas:

—  Keseluruhan; keruetan; kerumitan; kcpelikan.'2
Masyarakat Urban:
— Masyarakat urban diartikan sebagai suatu daerah yang memiliki
suasana kehidupan dan penghidupan modern dan dapat disebut

daerah perkotaan. "

Dari definisi-definisi tersebut penulis memijakkan pemaknaan pada titik
pokok yang terkandung dalam judul “Manusia dan Harapan: Kompleksitas
Masyarakat Urban”, dengan mengartikan bahwa manusia yang dimaksud dalam
judul adalah manusia yang secara sadar atau tidak sadar selalu berhadapan dengan
harapan-harapan, di tengah-tengah kompleksitas kehidupan mereka, sebapai

masyarakat urban.

g Soerjono Soekanto, Sesiofogi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1999), him. 5.

' Erich Fromm, /bid. him. 57.
W 1. S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta; PN. Balai Pustaka, 1976),

him. 345,
'2 pius A Partanto dan M Dahlan AL Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola Surabays,

1994), him. 353.
'3 R, Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983),

hlim.36.
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